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Abstrak  

Kepemimpinan berbasis kebersamaan atau kepemimpinan bersama menjadi salah satu 

pendekatan penting dalam manajemen pendidikan saat ini. Artikel ini membahas strategi 

kepemimpinan di Kasepuhan Citorek, sebuah komunitas adat di Banten, yang dapat diadaptasi 

sebagai praktik berbagi kepemimpinan dalam konteks pendidikan, khususnya pada kepala 

sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana prinsip-prinsip 

kepemimpinan kolektif dan musyawarah untuk mufakat di Kasepuhan Citorek dapat mendukung 

pengembangan shared-leadership di sekolah. Metode yang digunakan adalah studi kasus 

kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik kepemimpinan di Kasepuhan Citorek, yang mengedepankan partisipasi, Pembagian 

peran yang jelas, dan nilai-nilai kearifan lokal, dapat membantu meningkatkan kolaborasi dan 

akuntabilitas di sekolah. Kesimpulannya, strategi berbagi kepemimpinan di Kasepuhan Citorek 

relevan dalam mengembangkan kemampuan kepala sekolah untuk unggul secara kolaboratif dan 

inklusif. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Bersama, Kepemimpinan Berbagi, Kasepuhan Citorek, Kepala 

Sekolah, Pendidikan 

 

Abstract 

Leadership based on togetherness or shared leadership is an important approach in educational 

management today. This article discusses leadership strategies in Kasepuhan Citorek, a traditional 

community in Banten, which can be adapted as shared leadership practices in an educational 

context, especially for school principals. The aim of this research is to analyze how the principles 

of collective leadership and deliberation for consensus in Kasepuhan Citorek can support the 

development of shared leadership in schools. The method used is a qualitative case study with in-

depth interviews and observations. The research results show that leadership practices at 

Kasepuhan Citorek, which prioritize participation, clear division of roles, and local wisdom 

values, can help increase collaboration and accountability in schools. In conclusion, the shared 

leadership strategy at Kasepuhan Citorek is relevant in developing the principal's ability to excel 

collaboratively and inclusively. 

Keywords: Shared Leadership, Shared Leadership, Kasepuhan Citorek, School Principal, 

Education 

 

PENDAHULUAN  

Kepemimpinan merupakan aspek penting dalam mengarahkan organisasi menuju tujuan 

yang ingin dicapai (Adinata, 2015). Di dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki peran sentral 

sebagai pemimpin dalam mengelola sekolah dan membangun lingkungan yang mendukung 

proses belajar mengajar (Hafizah et al, 2024). Namun kepemimpinan yang efektif tidak hanya 

bergantung pada satu individu, melainkan membutuhkan keterlibatan seluruh elemen sekolah. 

Oleh karena itu, konsep kepemimpinan bersama atau kepemimpinan berbagi menjadi relevan 

dalam konteks pendidikan masa kini. 
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Kepemimpinan yang efektif adalah kunci keberhasilan organisasi, termasuk sekolah. Kepala 

sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mengarahkan guru, siswa, dan seluruh staf untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Sholeh, 2016). Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan 

kepemimpinan telah berkembang dari model tradisional yang sentralistik menuju kepemimpinan 

yang lebih inklusif, salah satunya adalah konsep kepemimpinan bersama . Kepemimpinan 

berbagi tekanan distribusi tanggung jawab dan kekuasaan di antara seluruh anggota organisasi, 

sehingga mendorong keterlibatan, akuntabilitas, dan inovasi 

Dalam dunia pendidikan, tantangan yang dihadapi kepala sekolah semakin kompleks, 

terutama dalam hal manajemen sekolah, peningkatan kualitas pendidikan, dan penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif (Mulyasa, 2022). Di tengah tantangan ini, pola kepemimpinan 

tradisional yang bersifat sentralistik dan hierarkis seringkali tidak lagi efektif. Kepala sekolah 

dituntut untuk lebih responsif terhadap kebutuhan seluruh elemen sekolah dan membuka ruang 

partisipasi yang lebih luas bagi guru, staf, siswa, dan orang tua. Konsep shared-leadership 

memberikan solusi bagi kepala sekolah untuk menjalankan peran mereka secara lebih 

kolaboratif dan inklusif (Rusdiman, 2024). 

Prinsip kepemimpinan bersama menekankan pada pembagian tanggung jawab dan 

wewenang di antara berbagai pemangku kepentingan dalam organisasi (Tahir et al, 2023). 

Kepala sekolah yang menerapkan berbagi kepemimpinan akan melibatkan guru, staf, siswa, 

serta orang tua dalam pengambilan keputusan dan perencanaan kegiatan sekolah. Hal ini tidak 

hanya mendorong terciptanya kolaborasi yang lebih kuat, tetapi juga meningkatkan rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Sebagai contoh nyata, Kasepuhan Citorek di Banten, sebuah komunitas adat yang dikenal 

dengan sistem kepemimpinan berbasis kebersamaan, dapat dijadikan inspirasi dalam 

mengembangkan konsep kepemimpinan bersama di sekolah. Kepemimpinan Kasepuhan Citorek 

yang mengutamakan nilai-nilai musyawarah dan gotong royong, memberikan pelajaran 

berharga tentang bagaimana kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif dapat mendukung 

keberhasilan suatu komunitas. 

Strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh Kasepuhan Citorek memberikan pelajaran 

penting tentang bagaimana kepemimpinan yang kolaboratif dan partisipatif dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan (Oktania et al, 2024). Kepala sekolah dapat belajar dari praktik baik 

yang ada di Citorek untuk mengembangkan kepemimpinan bersama di sekolah. Dengan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam pengelolaan sekolah, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, inovatif, dan akuntabel. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana strategi kepemimpinan Kasepuhan Citorek 

dapat diadaptasi dan diterapkan dalam konteks kepemimpinan sekolah, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan shared-leadership kepala sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif dengan fokus pada Kasepuhan 

Citorek di Lebak, Banten. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam praktik kepemimpinan yang diterapkan dalam komunitas adat tersebut 

(Oktania et al, 2024) Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: a) Wawancara 

Mendalam : Peneliti melakukan wawancara dengan pemimpin adat, tetua, dan warga Kasepuhan 

Citorek untuk memahami bagaimana proses pengambilan keputusan dan distribusi 

kepemimpinan yang terjadi dalam komunitas tersebut. b) Observasi Partisipatif : Peneliti terlibat 

langsung dalam beberapa kegiatan musyawarah dan aktivitas komunitas untuk mengamati 

bagaimana berbagi kebijakan diterapkan secara praktis. c) Analisis Dokumen : Peneliti juga 

mempelajari dokumen-dokumen yang relevan tentang adat istiadat dan struktur kepemimpinan 

Kasepuhan Citorek (Thalib, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasepuhan Citorek mempraktikkan shared leadership, di mana tanggung jawab 

kepemimpinan tidak hanya terpusat pada satu individu, tetapi dibagi di antara para pemangku 

adat sesuai dengan peran dan kompetensi masing-masing. Model ini memungkinkan adanya 

kolaborasi yang harmonis dalam memutuskan kebijakan, baik yang terkait dengan kegiatan adat 

maupun kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini dapat diterapkan 
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untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap anggota komunitas sekolah, 

termasuk guru dan staf, memiliki peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan. 

Shared leadership yang diterapkan di Kasepuhan Citorek juga memiliki akar pada kearifan 

lokal yang melibatkan pemahaman mendalam tentang sejarah, etika, tradisi, dan budaya. 

Dengan landasan ini, pemimpin di komunitas tersebut dapat menciptakan hubungan yang erat 

dan saling mendukung antara pemimpin formal dan anggota komunitas. Nilai ini sangat relevan 

untuk dunia pendidikan, khususnya dalam pengelolaan sekolah, di mana kepala sekolah dapat 

menerapkan strategi serupa untuk meningkatkan kerja sama dan efisiensi di antara guru dan 

tenaga kependidikan. 

Selain itu, sistem di Kasepuhan Citorek menunjukkan bagaimana kolaborasi yang terstruktur 

dapat menghasilkan inovasi dan adaptasi terhadap tantangan yang muncul. Kepala sekolah yang 

mengadopsi pendekatan ini dapat mengelola tanggung jawab administratif yang kompleks 

dengan memberdayakan rekan kerja mereka. Pendekatan berbasis budaya ini memberikan 

peluang untuk menciptakan solusi yang berakar pada nilai-nilai lokal, namun tetap relevan 

dengan kebutuhan global. 

Dengan demikian, praktik shared leadership di Kasepuhan Citorek menjadi contoh nyata 

bagaimana kearifan lokal dapat menjadi panduan untuk memperkuat kepemimpinan di berbagai 

sektor, termasuk pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya efektif untuk mengelola dinamika 

organisasi tetapi juga untuk membentuk budaya kepemimpinan yang berkelanjutan di sekolah-

sekolah dengan adaptasi strategi kuno ke modern. Penelitian ini menghasilkan hal-hal baru dari 

integrasi budaya dan kepemimpinan modern yang baik untuk kita terapkan di sekolah. 

Strategi Kepemimpinan Kasepuhan Adat Citorek 

1. Pembagian Wewenang Berdasarkan Tugas 

Kasepuhan Citorek memiliki sistem pembagian wewenang yang didasarkan pada tradisi 

adat yang telah diwariskan secara turun-temurun. Sistem ini berakar pada nilai-nilai kearifan 

lokal yang mengedepankan harmoni, kemanusiaan, dan moral, sehingga setiap peran dalam 

komunitas memiliki tanggung jawab dan otoritas tertentu untuk memastikan 

keberlangsungan tradisi dan kehidupan masyarakat. Berikut adalah gambaran pembagian 

wewenang berdasarkan tugas di Kasepuhan Citorek: 

a. Oyot (Pemimpin Utama) 

1. Tugas : Sebagai pemimpin tertinggi, Oyot memiliki tanggung jawab utama dalam 

menjaga adat, membuat keputusan penting, dan menjadi simbol persatuan komunitas. 

2. Wewenang : Memutuskan kebijakan terkait adat istiadat, tradisi, dan kegiatan budaya 

tanpa intervensi pihak lain. Oyot juga memiliki otoritas untuk menetapkan arah 

kebijakan strategis bagi keberlangsungan tradisi Kasepuhan. 

b. Jaro (Pembantu Oyot) 

1. Tugas : Sebagai perangkat adat, Jaro membantu Oyot dalam menjalankan fungsi 

pemerintahan adat, termasuk pengelolaan administrasi dan pelaksanaan kebijakan. 

2. Wewenang : Mengatur pelaksanaan tugas sehari-hari, seperti memastikan kepatuhan 

warga terhadap aturan adat dan membantu penyelesaian masalah di tingkat komunitas. 

Jaro juga bertugas sebagai mediator antara Oyot dan masyarakat. 

c. Pemangku Adat (Perangkat Pendukung) 

1. Tugas : Memiliki peran khusus dalam mendukung pelaksanaan tradisi dan ritual adat, 

seperti upacara adat, pengelolaan sumber daya alam, dan pendidikan nilai-nilai adat 

kepada generasi muda. 

2. Wewenang : Berwenang memimpin dan mengatur pelaksanaan ritual atau tradisi 

tertentu sesuai dengan keahlian mereka. Mereka juga bertugas menjaga konsistensi 

penerapan nilai-nilai adat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

d. Tokoh Masyarakat 

1. Tugas : Menjadi penasihat dan pendukung bagi Oyot serta perangkat adat lainnya. 

Mereka juga bertugas menjaga harmoni sosial di antara warga Kasepuhan. 

2. Wewenang : Meskipun tidak memiliki otoritas langsung dalam pengambilan 

keputusan besar, mereka sering dimintai pendapat untuk memberikan masukan 

berdasarkan pengalaman dan kebijaksanaan mereka. 

e. Warga Kasepuhan 
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1. Tugas : Melaksanakan kewajiban sebagai anggota komunitas adat, seperti mengikuti 

tradisi, mendukung kegiatan adat, dan menjaga nilai-nilai yang telah diwariskan oleh 

leluhur. 

2. Wewenang : Warga memiliki hak untuk menyampaikan aspirasi kepada pemimpin dan 

berkontribusi dalam kegiatan komunitas, tetapi tetap berada di bawah arahan Oyot dan 

perangkat adat lainnya. 

Pembagian wewenang ini mencerminkan harmoni antara kepemimpinan hierarkis dan 

kolaboratif, di mana setiap individu atau kelompok memiliki tanggung jawab yang jelas. 

Dengan struktur ini, Kasepuhan Citorek berhasil mempertahankan nilai-nilai adat sekaligus 

mengelola dinamika komunitas secara efektif. 

2. Pendekatan Komunikatif Dalam Penyelenggaraan Kegiatan Adat 

Seren Taun adalah upacara adat yang sangat meriah dan memiliki makna mendalam bagi 

masyarakat Kasepuhan Citorek. Upacara ini dipimpin langsung oleh Oyot, sosok yang 

memiliki peran sentral dalam menentukan waktu pelaksanaan berdasarkan perhitungan 

khusus yang tidak diketahui oleh perangkat adat maupun masyarakat umum. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang diperoleh. 

Sebagian kecil hasil panen diserahkan kepada Oyot untuk diolah bersama, yang kemudian 

dinikmati bersama-sama oleh masyarakat. Selain itu, sebagian hasil panen disimpan di 

lumbung padi tradisional yang disebut Leuyit, sebagai cadangan pangan dan simbol 

keberlanjutan. 

Upacara Seren Taun tidak hanya menjadi bentuk syukur atas rezeki hasil bumi, tetapi 

juga memiliki peran penting dalam mempererat ikatan budaya dan kekerabatan. Tradisi ini 

menjadi momen istimewa bagi warga Citorek, termasuk mereka yang telah tinggal di luar 

daerah, untuk kembali dan berpartisipasi dalam upacara tersebut. Hal ini menunjukkan 

betapa kuatnya hubungan emosional dan spiritual masyarakat terhadap warisan leluhur. 

Selain melibatkan masyarakat setempat, Seren Taun juga menarik perhatian pejabat lokal 

seperti Muspika, Muspida, dan perwakilan dari Kabupaten Lebak, yang turut mendukung 

keberlangsungan tradisi ini melalui kehadiran mereka. Sebagai tradisi yang diwariskan 

secara turun-temurun, Seren Taun mencerminkan harmoni antara adat, budaya, dan 

kehidupan komunitas di Citorek. Kepemimpinan Oyot sebagai figur sentral dilengkapi 

dengan peran Jajaran Kasepuhan yang bekerja secara kolektif untuk menjaga keseimbangan 

dan keberlanjutan tradisi. Tradisi ini tidak hanya mengikat seluruh komunitas dalam 

kebersamaan, tetapi juga menjadi simbol kekuatan identitas budaya masyarakat Citorek. 

Dengan menggabungkan elemen budaya, kearifan lokal, dan spiritualitas, Seren Taun terus 

menjadi perekat utama yang menjaga kelestarian adat serta hubungan antar-generasi di 

tengah perubahan zaman. 

3. Menjaga Stabilitas Desa Masyarakat 

Pemerintahan adat Kasepuhan Citorek didukung oleh struktur yang melibatkan sesepuh 

dan petugas keamanan tradisional yang disebut Jawara. Oyot, sebagai pemimpin adat, 

menunjuk Jawara dari masyarakat lokal, baik melalui garis keturunan maupun kemampuan 

yang dimiliki. Jawara bertugas menjaga stabilitas keamanan di wilayah tanah ulayat, 

mengawasi ketertiban desa, dan memastikan 

kelancaran pelaksanaan ritual adat. Dalam menjalankan tugasnya, mereka berwenang 

untuk menegur atau mendatangi warga yang melanggar aturan adat, seperti memanen 

sebelum izin Oyot, absen dari ritual adat, atau tidak berpartisipasi dalam kegiatan adat. 

Fungsi Jawara ini mencerminkan perlunya kontrol sosial yang tegas dalam menjaga harmoni 

masyarakat adat, termasuk menyelesaikan sengketa tanah, perdata, atau pidana diselesaikan 

dengan adat, sehingga kasus-kasus tersebut tidak memerlukan campur tangan aparat hukum 

formal. 

Selain adanya jawara ketaatan masyarakat Citorek terhadap adat istiadat dipengaruhi oleh 

petuah Oyot yang melibatkan konsep Pamali, yaitu larangan yang dianggap tabu untuk 

dilanggar. Pamali digunakan sebagai cara untuk melindungi alam dan lingkungan sekitar, 

sekaligus menjaga tradisi agar tetap lestari. Dalam konteks ini, pelaksanaan Seren Taun 

setiap tahun menjadi sebuah kewajiban yang tidak boleh diabaikan, karena dianggap pamali 

jika tidak dilakukan. Tradisi ini, bersama dengan nilai-nilai pamali, tidak hanya memperkuat 

identitas budaya masyarakat Citorek tetapi juga menjadi bentuk pengawasan sosial yang 
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efektif dalam membangun keteraturan dan keselarasan antara warga dan alam di komunitas 

tersebut. 

Praktik Baik Kepemimpinan Adat Bagi Kepala Sekolah 

Kasepuhan Citorek menunjukkan penerapan shared leadership yang berbasis garis 

keturunan, menciptakan keseimbangan antara kolaborasi dan tanggung jawab individu. 

Perangkat adat secara aktif mendukung Oyot sebagai pemimpin utama dalam menjalankan 

pemerintahan adat, sementara Oyot secara mandiri mengambil keputusan terkait kegiatan 

budaya, menunjukkan kepemimpinan yang bijaksana dan tegas. Praktik ini memberikan 

inspirasi positif, terutama bagi para pemimpin seperti kepala sekolah, bahwa shared leadership 

dapat berjalan harmonis jika pemimpin utama tetap memegang tanggung jawab atas aspek-

aspek strategis tertentu, sehingga struktur organisasi tetap solid dan efektif. 

Penerapan shared leadership di Kasepuhan Citorek tidak hanya relevan dalam konteks adat, 

tetapi juga memberikan pelajaran penting yang dapat diterapkan dalam bidang lain, termasuk 

kepemimpinan di sekolah. Hal ini semakin mempertegas pentingnya kompetensi 

kepemimpinan, seperti yang dijelaskan dalam Keputusan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, yang mencakup kompetensi : (1). Kompetensi kepribadiaan, (2). Kompetensi 

sosial, (3). Kompetensi profesional. Kompetensi Profesional inilah kemampuan kepala sekolah 

mengelola sumber daya secara efektif. Artinya jika shared leadership dapat mempengaruhi 

perkembangan sekolah, maka kepala sekolah dapat menjadikan itu sebagai kebijakkan (Dirjen, 

2023). 

Dengan memahami kompetensi kepemimpinan yang diuraikan dalam Keputusan Direktur 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, kepala sekolah dapat memanfaatkan prinsip shared 

leadership untuk meningkatkan efektivitas manajemen sekolah. Strategi yang tepat untuk 

memilih langkah yang ditempuh dengan banyaknya pertimbangan untuk mendorong kreativitas 

dan inovasi guru dan tenaga kependidikan di sekolah merupakan bagian penting kepala sekolah 

untuk menunjukkan kemampuan kepemimpinan manajerial. Semua tergantung pada sumber 

daya yang dimiliki untuk terus mengembangkan potensi. 

Dengan strategi yang tepat dan pemahaman akan kompetensi kepemimpinan, shared 

leadership dapat membawa perubahan signifikan dalam manajemen sekolah, terutama dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan kolaboratif. Shared leadership membuktikan 

bahwa pemimpin yang mengimplementasikannya adalah pemimpin yang demokratis yang 

menempatkan harkat dan martabat sebagai manusia. Artinya dia harus dapat bergaul dan 

bekerjasama. 

Dengan demikian, shared leadership tidak hanya berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

kerja yang inovatif dan kolaboratif, tetapi juga menekankan pentingnya peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin formal yang mampu menjalankan berbagai tugas dengan profesionalisme 

tinggi, memberdayakan guru dan tenaga kependidikan, serta membangun generasi pemimpin 

masa depan melalui pembinaan dan pelatihan yang berkelanjutan. 

Guru dan tenaga kependidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu sekolah. Oleh karena itu, seorang pemimpin, khususnya kepala sekolah, 

dituntut untuk memiliki kemampuan profesional dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai pemimpin formal, tetapi juga harus 

menjalankan peran multi-tasking, yaitu sebagai edukator, organisator, inovator, manajer, 

supervisor, dan motivator bagi guru serta staf di sekolah. Peran ini semakin penting karena 

kepala sekolah juga dapat berkolaborasi dengan murid untuk membentuk pemimpin masa depan 

yang berintegritas. 

Sebagai pemimpin yang menjalankan berbagai peran tersebut, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada para guru dan staf. Salah satu 

cara untuk mencapai hal ini adalah dengan menyelenggarakan pelatihan atau mengirim guru 

untuk mengikuti kegiatan pelatihan. Melalui upaya tersebut, guru dapat mengembangkan 

keterampilan soft skills yang diperlukan untuk menjadi pemimpin yang efektif di lingkungan 

pendidikan. Pada saat yang sama, kepala sekolah dapat membagikan nilai-nilai kepemimpinan 

kepada guru-guru atau tenaga kependidikan yang kompeten melalui konsep shared leadership, 

di mana kepemimpinan didistribusikan kepada individu-individu yang memiliki kapasitas dan 

potensi. 
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Melalui pendekatan shared leadership, kepala sekolah tidak hanya mengalihkan sebagian 

tanggung jawab kepemimpinan kepada guru dan staf yang kompeten, tetapi juga memastikan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin formal tetap terjaga dengan fokus yang jelas 

pada pencapaian visi dan misi sekolah. Kepala sekolah berperan dalam membimbing dan 

mengembangkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan. Dengan 

memperdalam pengetahuan dan pengalaman mereka, kepala sekolah dapat secara efektif 

membina guru serta staf untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan kepemimpinan di semua tingkat. 

 

Shared Leadership Berbentuk Pendelegasian Di Sekolah Dasar 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat krusial tidak hanya sebagai pengelola, tetapi 

juga sebagai pemimpin yang harus mampu menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan akademik dan sosial murid. Sebagai pemimpin 

formal, kepala sekolah harus memahami bahwa ia tidak dapat menjalankan semua tugasnya 

seorang diri. Oleh karena itu, mendelegasikan tugas kepada guru dan tenaga kependidikan 

menjadi suatu strategi yang penting. Kepala sekolah perlu menyadari bahwa pemimpin formal 

sering kali sulit untuk memiliki semua keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan di setiap 

aspek operasional sekolah. Dengan mendelegasikan tugas-tugas tertentu kepada guru dan staf 

yang kompeten, kepala sekolah dapat memanfaatkan keahlian kolektif yang ada di dalam 

sekolah untuk mencapai tujuan bersama. 

Tantangan yang dihadapi oleh sekolah tidak hanya datang dari dalam organisasi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh dinamika lingkungan eksternal yang terus berubah. Untuk itu, kepala sekolah 

perlu menerapkan pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif. Dengan 

mendistribusikan tanggung jawab kepada guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah tidak 

hanya mengoptimalkan potensi individu dalam tim, tetapi juga menciptakan ruang untuk inovasi 

dan solusi yang lebih relevan terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar sekolah. 

Pendekatan ini memungkinkan guru dan staf untuk berkontribusi secara aktif dalam proses 

pengambilan keputusan, yang pada gilirannya memperkuat ikatan tim dan meningkatkan kinerja 

sekolah secara keseluruhan. 

Melalui delegasi yang efektif, kepala sekolah dapat memastikan bahwa setiap anggota 

sekolah merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam mencapai visi dan misi pendidikan. 

Kepercayaan yang diberikan kepada guru dan staf untuk mengambil keputusan dan menjalankan 

tanggung jawab mereka tidak hanya meningkatkan rasa tanggung jawab, tetapi juga 

memfasilitasi pengembangan kepemimpinan di tingkat yang lebih luas. Oleh karena itu, dengan 

pendekatan kepemimpinan yang berbasis pada kolaborasi dan delegasi, kepala sekolah dapat 

membangun tim yang solid dan mampu menghadapi tantangan sekolah dengan lebih baik, serta 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan akademik dan sosial murid. 

Dalam kolaborasi, seseorang bekerja sama dengan baik baik dengan tujuan kesepahaman 

bersama, saling menguntungkan dari pada bekerja sendiri. Dalam hal ini kepemimpinan tidak 

hanya sebagai atasan dan bawahan tetapi juga sebagai partner kerja yang memiliki perspektif 

dan pandanngan yang sama (Kasmawati, 2021). Kemimpinan kolaboratif merupakan 

kepemimpinan penyatuan pengetahuan dan pengalaman melalui pembelajaran sosial dan proses 

komunikasi yang yang baik (Karnan & Marimuthu, 2021). 

Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif yang mengintegrasikan pengetahuan dan 

pengalaman melalui komunikasi yang baik menjadi dasar bagi shared leadership, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan kepala sekolah, guru, dan staf dalam proses pengambilan 

keputusan secara bersama-sama. Kepala sekolah melibatkan guru dan tenaga kependidikan agar 

dapat berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama. Bagi guru Shared leadership dapat 

menciptakan well being untuk komunitas sekolah dimana akan lahir gagasan inovatif untuk 

mengembangkan sekolah. Share leadership yang dilakukan dalam mengatur arah kebijakkan 

dengan dukungan penuh dari guru dan staff di sekolah. Hal ini penting tidak hanya mengenai 

tugas yang dapat diselesaikan tepat waktu tetapi tugas diharapkan berkualitas dan kompetensi 

personal guru dan tenaga kependidikan dapat meningkat. Dampak Shared leadership bagi 

personal di sekolah, menjadikan rekan kerja sebagai pemimpin, rekan untuk berkembang sesuai 

dengan keterampilan dan potensinya, membentuk pemimpin penerus dalam hal ini mewujudkan 

kempemimpinan formal. 
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Lebih lanjut manfaat shared leadership merupakan kebijakkan yang tepat saat ini. Sebagai 

contoh beratnya tantangan dan tuntutaan Kepala sekolah yang tidak dapat dikerjakan secara 

individu. Terlebih di era sekarang, shared leadership menjadi salah satu solusi yang efektif, 

terutama di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), di 

mana kepala sekolah mendapatkan dukungan dari staf tata usaha dan wakil kepala sekolah yang 

menangani berbagai bidang, seperti kesiswaan, kurikulum, keuangan, serta sarana dan 

prasarana. Sebaliknya, di Sekolah Dasar (SD), tidak tersedia staf khusus maupun jabatan wakil 

kepala sekolah. Semua tugas administratif, termasuk laporan yang kompleks, menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah, meskipun didukung oleh Operator Sekolah (OPS), yang sering kali belum 

cukup memadai. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah SD untuk mengadopsi inovasi 

dalam mempraktikkan shared leadership, membagi tugas dan tanggung jawab dengan 

memanfaatkan potensi guru yang menjabat ganda. 

Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik bagi siswa, melainkan juga 

sebagai anggota tim kepemimpinan yang dibentuk oleh kepala sekolah, berdasarkan analisis dan 

adaptasi terhadap konsep shared leadership yang diterapkan di sekolah. Guru-guru ini 

menjalankan peran serupa dengan wakil kepala sekolah, dengan tanggung jawab yang terbagi 

berdasarkan bidang keahlian dan kompetensi yang dimiliki. Peran mereka sangat krusial untuk 

mendukung kelangsungan dan pengembangan sekolah. Melalui penjabaran tugas yang jelas dari 

kepala sekolah sebagai pemimpin formal, diharapkan guru-guru tersebut dapat melaksanakan 

tugasnya secara optimal dan bertanggung jawab demi mencapai kemajuan yang berkelanjutan 

bagi sekolah. 

Untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas kepala sekolah bertanggung jawab 

memberdayakan organisasi sekolah. Dengan memberikan kesempatan guru dan staff di sekolah 

untuk mengembangkan kemampuan masing masing agar efektif dan efisien. Karena dengan 

adanya pemberdayaan ini kepala sekolah sebagai manajer perubahan diharapkan merangsang 

peningkatan sumber daya yang ada disekolah yang akhirnya berdampak terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan yang dicita-citakan (Siregar & Lubis, 2022). 

Kepala sekolah memiliki keterampilan mengorganisasi yang bertumpu dari sumber daya 

manusia, dan keterampilan  instruksional.  Hal ini menunjukkan kepala  sekolah  memiliki 

strategi yang efektif yang lebih luas daripada yang sering diasumsikan (Fitri & Permatasari, 

2022). Oleh karena itu kepala sekolah dapat menjadi inspirasi bagi semua orang yang ada 

dibawah pengaruhnya bahkan di luar area kekuasaannya untuk membangun pemimpin dengan 

langkah-langkah efektif dan relevan untuk membangkitkan kemajuan organisasinya (Hutahaean 

& SE, 2021). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya Kepala sekolah adalah guru yang dilantik 

menjalankan pimpinan sekolah. Tugasnya untuk mengarahkan semua personil sekolah yang ada, 

agar dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah dengan menggerakkan sumber daya 

yang ada di sekolah (Kadarsih et al., 2020). Kepala sekolah harus memiliki karakter-karakter 

yang membawa lembaga yang dipimpin menuju tujuan yang tepat. Karakter ini memiliki 

komponen pengetahuan dan tindakan moral. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

mengungkapkan bahwa karakter yang dimiliki oleh kepala sekolah memiliki peran penting dan 

krusial (Indri, 2023). 

Pemetaan Dan Pengembangan Kompetensi Guru Dan Tenaga Kependidikan 

Untuk menjadi guru bagi rekan kerjanya kepala sekolah dapat mengadopsi nilai-nilai dari 

semboyan pendidikan kita. Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri 

Handayani (Wardani et al., 2024). Di depan memberikan teladan, di tengah memberikan 

motivasi dan di belakang memberikan dorongan. Semboyan pendidikan ini tidak untuk guru 

pada murid semata. Tetapi bisa dijadikan pijakkan kepala sekolah pada guru dan staffnya. 

Karena keteladan kepala sekolah penting di mata rekan-rekannya, motivasi dapat meningkatkan 

pemahaman pentingnya tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan dan dorongan jika 

kepemimpinan tim bersama anggotanya perlu bantuan dan arahan dari kepala sekolah. 

Tinggal bagaimana kepala sekolah memetakan potensi dan mengembangkan kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan misalnya siapa yang memegang keuangan dan timnya, yang 

memegang kurikulum dan timnya dan yang memegang kesiswaan dan timnya. Hal ini penting 

untuk membentuk pemimpin baru, pemimpin masa depan dan mengembangkan guru dan tenaga 

kependidikan. Kenapa demikian karena jika pemimpin formal berakhir kemudian datang 
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pemimpin formal baru, mutasi pegawai ke temapat lain dan bergantinya tanggung jawab. Guru 

dan tenaga kependidikan sudah siap ditempatkan atau diberi tanggung jawab dengan baik. 

Dengan dukungan penuh pemimpin shared leadership akan berjalan baik seperti apa yang 

disampaikan (Chen & Zhang, 2023) Pemimpin Perlu mendapatkan panduan teoritis untuk 

memberikan panduan bagi kepala sekolah selaku manajer praktik untuk membangun wujud 

peran pempinan dengan lebih baik untuk meningkatkan efektivitas tim dalam shared leadership. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal, seperti kepemimpinan 

tradisional Citorek, memiliki relevansi tinggi dalam konteks pendidikan saat ini, sehingga 

mampu melengkapi gaya kepemimpinan modern yang sering diajarkan. Terutama 

kepemimpinan yang dapat diterapkan di sekolah sebagai kearifan lokal istimewa. Menurut 

Fahrutdinova kita dapat menggali kepemimpinan lokal dari akar rumput kita melalui 

kompetensi etnopedagogis seperti sejarah, agama serta kondisinya saat ini, organisasi agama di 

wilayah, landasan etika, estetika, tradisi adat, ritual, budaya tradisional dan sarana kearifan lokal 

(Sugara & Sugito, 2022).  

Dengan tiga komponen nilai utama, yaitu nilai harmoni (harmoni), nilai kemanusiaan, dan 

nilai moral. Komponen tersebut dapat membawa pembaharuan kearifan lokal terintegrasi 

dengan pelaksanaan proses pendidikan, termasuk kegiatan manajemen sekolah (Syadeli et al., 

2023). Dengan memanfaatkan nilai-nilai lokal yang telah terbukti efektif, diharapkan dapat 

ditemukan langkah-langkah konkret untuk memperkuat kepemimpinan di dunia Pendidikan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa strategi kepemimpinan Kasepuhan Citorek menawarkan pelajaran penting tentang 

bagaimana kepemimpinan berbagi dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan. 

Prinsip musyawarah untuk mufakat, pembagian tanggung jawab yang jelas, diberikan kepada 

kearifan lokal, serta pemberdayaan komunitas dapat membantu kepala sekolah untuk 

menjalankan kepemimpinan bersama di sekolah mereka. Dengan menerapkan strategi-strategi 

ini, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, kolaboratif, 

dan akuntabel. Pengembangan shared-leadership di sekolah tidak hanya akan meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan, tetapi juga mendorong keterlibatan seluruh elemen sekolah dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah yang mampu berbagi 

kepemimpinan akan lebih banyak lagi. 
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